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Students will get a more interesting and productive learning experience by using a
project-based learning model based on collaborative learning theory. Students can
better understand the basic concepts of elementary science, including the ability to
work together and communicate. In the Basic Concepts of Science course, this
research aims to explain how the project-based learning model, which is based on
collaborative learning theory, can be applied. The study used descriptive
methodology and involved 76 students. Data was collected by looking at how
students learn. The results showed that PGSD students may better understand the
concepts and better collaborate if a project-based learning model is applied to the
Basic Concepts of Science course, making a project plan, making creative products,
conducting self-evaluation and providing feedback, and discovering whether ideas
are good or bad for everyday life.
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Mahasiswa akan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
produktif dengan menggunkan model pembelajaran project based learning yang
dilandasi oleh teori pembelajaran kolaboratif. Mahasiswa dapat lebih memahami
konsep dasar IPA SD, termasuk kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi.
Dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
bagaimana model pembelajaran berbasis proyek, yang berbasis teori belajar
kolaboratif, dapat diterapkan. Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif dan
melibatkan 76 mahasiswa. Data dikumpulkan dengan melihat bagaimana mahasiswa
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa PGSD mungkin lebih
memahami konsep dan lebih baik berkolaborasi jika model pembelajaran berbasis
proyek diterapkan pada mata kuliah Konsep Dasar IPA, membuat rencana proyek,
membuat produk kreatif, melakukan evaluasi diri dan memberikan umpan balik, dan
menemukan apakah ide baik atau buruk untuk kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa subagai pusat pembelajaran, dengan menggunakan model pembelajaran
project based learning, dimana mereka memperoleh pengetahuan melalui pengalaman
langsung dalam mengembangkan proyek. Dalam pembelajaran berbasis proyek,
mahasiswa bekerja secara mandiri dan dalam kelompok untuk menemukan masalah dan
mencari solusinya. Mahasiswa mempelajari keterampilan kerja tim dan sosial, bekerja
sama, dan berpikir Kkritis selama proyek berlangsung (Hartono, 2018; Paristiowati et al.,
2019; Wijaya, 2021; Wijayanti et al,, 2020). Untuk mempersiapkan mahasiswa untuk
memecahkan masalah di dunia nyata, pembelajaran berbasis proyek adalah model
pembelajaran yang efektif.

Model pembelajaran ini menekankan pemecahan masalah melalui proyek yang
dikerjakan oleh mahasiswa. Menetapkan topik atau masalah, perencanaan proyek,
mengumpulkan informasi, menganalisis informasi, membuat proyek, presentasi, dan
evaluasi pembelajaran adalah semua langkah dalam pembelajaran berbasis proyek
(Kimianti & Prasetyo, 2019). Di sepanjang proses, peserta didik memperoleh informasi,
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan belajar mandiri, dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam pembuatan proyek dan pemecahan masalah
(Shofiyah, 2018). Dalam menggunakan pendekatan pembelajaran project based learning,
terdapat beberapa permasalahan yang sering muncul. Mahasiswa tidak terdorong untuk
pergi ke kelas dan tidak memiliki kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok, yang
merupakan masalah utama. Akibatnya, untuk menyelesaikan masalah ini, diperlukan
solusi yang menggabungkannya dengan konsep pembelajaran kolaboratif.

Menurut teori belajar kolaboratif, proses belajar terjadi tidak hanya melalui interaksi
antara individu dengan guru, tetapi juga melalui interaksi antar individu dalam kelompok
(Pandie & Manapa, 2021; Lily, 2022). Belajar kolaboratif adalah pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada kerja sama individu atau kelompok untuk mencapai
tujuan belajar bersama (Hendikawati et al, 2016; Amiruddin, 2019). Mahasiswa
dianjurkan untuk bekerja sama, berinteraksi, dan berkomunikasi dengan orang lain
dalam konsep ini (Apriono, 2013; Salam, 2020).

Dengan menerapkan pendekatan belajar berbasis proyek berbasis teori kolaboratif di
mata kuliah Konsep Dasar IPA SD, mahasiswa akan memiliki pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan dan efektif. Mahasiswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang konsep dasar IPA SD dan mengaplikasikannya ke situasi dunia nyata melalui
proyek yang dikerjakan bersama. Selain itu, menerapkan pembelajaran berbasis proyek
dapat membantu mahasiswa memperoleh soft skill seperti komunikasi, kerja sama, dan
arahan (Rasyid, 2019). Selain itu, menerapkan pembelajaran berbasis proyek dapat
membantu mahasiswa memperoleh soft skill seperti komunikasi, kerja sama, dan arahan
(Adu & Cendana, 2022).

Implementasi Model Project Based Learning Berbasis Teori Belajar Kolaboratif.... |17 3|



MADAKO ELEMENTARY SCHOOL
VOL. 2 NO. 2 DESEMBER 2023; pp: 172-180
E-ISSN: 2964-5719

Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis proyek yang didasarkan pada teori
kolaboratif dapat membantu mahasiswa dalam belajar. Mahasiswa akan lebih memahami
konsep yang diajarkan dan lebih mudah mengingat informasi melalui proses diskusi dan
kerja sama. Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis proyek juga dapat
meningkatkan motivasi mahasiswa untuk belajar (Putra & Purwasih, 2015; Shofwani &
Rochmah, 2021). Mahasiswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan mengikuti kelas
jika proses belajarnya lebih aktif dan menyenangkan.

Penelitian ini menggabungkan teori belajar kolaboratif dengan model pembelajaran
berbasis proyek, yang membawa perkembangan dalam penerapannya. Penelitian ini unik
karena menggabungkan teori belajar berbasis proyek dan teori belajar kolaboratif.
Meningkatkan motivasi mahasiswa untuk belajar dan meningkatkan kemampuan
mereka untuk bekerja sama dan berkomunikasi dengan orang lain adalah beberapa
keuntungan dari penggabungan kedua model tersebut. Penelitian ini akan membantu
pendidik membuat keputusan tentang penerapan pembelajaran berbasis proyek pada
mata kuliah Konsep Dasar IPA SD. Ini akan membantu mereka membuat pembelajaran
lebih efektif dan mencapai hasil pembelajaran terbaik bagi mahasiswa PGSD.

METODE

Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan. Ini berarti mencoba
menggambarkan dan menjelaskan secara menyeluruh dan mendalam peristiwa atau
fenomena yang telah diamati tanpa mengubah faktor apa pun. Data dikumpulkan dengan
melihat proses belajar 76 mahasiswa. Metode analisis terdiri dari empat komponen
utama: pengumpulan data, penyederhanaan atau reduksi data, penyampaian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Untuk mata kuliah Konsep Dasar IPA SD, indikator berikut menunjukkan penerapan
model pembelajaran berbasis proyek berbasis teori belajar kolaboratif:

1) Mahasiswa memiliki kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas proyek.

2) Dengan menggunakan pendekatan kolaboratif dan mengintegrasikan konsep dasar
[PA SD, mahasiswa dapat membuat rencana proyek.

3) Mahasiswa akan belajar tentang kerja sama, komunikasi, dan pemecahan masalah
dengan menerapkan teori belajar kolaboratif.

4) Berdasarkan pemahaman konsep dasar IPA SD, mahasiswa mampu membuat produk
proyek yang inovatif dan kreatif.

5) Mahasiswa dapat melakukan evaluasi diri sendiri dan memberikan umpan balik
konstruktif terhadap kelompok kerja mereka dan hasil proyek.

6) Mahasiswa mampu menentukan manfaat dan relevansi konsep dasar IPA SD yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari serta aplikasinya dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang

didasarkan pada teori belajar kolaboratif pada mata kuliah konsep dasar IPA SD
menunjukkan bahwa:

Tabel 1. Hasil observasi tentang penerapan model pembelajaran berbasis proyek

yang didasarkan pada teori belajar kolaboratif

No. Indikator Persentase
Skor
1  Untuk menyelesaikan proyek, mahasiswa dapat bekerja sama 90

dalam kelompok.

2 Dengan menggunakan pendekatan kolaboratif dan
mengintegrasikan konsep dasar IPA SD, mahasiswa dapat 87
membuat rencana proyek.

3 Belajar kolaboratif membantu mahasiswa belajar komunikasi,
kerja sama, dan pemecahan masalah.

4  Dengan memahami konsep dasar IPA SD, mahasiswa dapat
membuat produk proyek yang inovatif dan kreatif.

5 Selain melakukan evaluasi diri, mahasiswa memiliki
kemampuan untuk memberikan umpan balik konstruktif 86
terhadap kelompok kerja mereka dan produk proyek.

86

90

Pada umumnya, hasil analisis menunjukkan bahwa hampir semua indikator

menunjukkan hasil yang baik. Namun, umpan balik dan penerapan teori belajar
kolaboratif masih perlu diperbaiki. Ini dapat menjadi titik fokus untuk peningkatan ke
depan. Hasil dari tabel 1 di atas diterangkan sebagai berikut:

1.

Kemampuan untuk Berkolaborasi dengan Kelompok (Skor: 90%). Jumlah skor yang
tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa mampu bekerja sama secara efektif untuk
menyelesaikan proyek. Ini menunjukkan kerja tim yang baik dan kemampuan untuk
bekerja sama.

Membuat Rencana Proyek dan Mengintegrasikan Ide IPA SD (Skor: 87%). Skor yang
tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan untuk merencanakan
proyek dengan pendekatan kolaboratif dan mengintegrasikan konsep dasar IPA SD ke
dalam proyek. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang baik terhadap konsep
dasar IPA SD telah ditunjukkan.

Penerapan Teori Belajar Kolaboratif (Skor: 86%). Mahasiswa memiliki kemampuan
untuk menerapkan teori belajar kolaboratif dalam proses pembelajaran, seperti yang
ditunjukkan oleh skor ini. Mereka juga belajar cara bekerja sama, berkomunikasi, dan
memecahkan masalah. Terlepas dari kualitasnya, masih ada ruang untuk peningkatan.
Produk dari Proyek yang Inovatif dan Kreatif (Skor: 90%). Dengan skor yang tinggi,
mahasiswa menunjukkan kemampuan untuk menghasilkan produk proyek yang
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inovatif dan kreatif berdasarkan pemahaman konsep dasar IPA SD. Ini menunjukkan
kemampuan kreatif dan pemahaman konsep yang baik.

5. Evaluasi Diri dan Umpan Balik (Skor: 86%). Sementara skor yang baik menunjukkan
kemampuan mahasiswa untuk melakukan evaluasi diri dan memberikan umpan balik
konstruktif terhadap kelompok kerja dan produk proyek, umpan balik mungkin masih
perlu ditingkatkan.

B. Pembahasan

Model pembelajaran berbasis proyek menggabungkan teori dan praktik untuk
meningkatkan keterampilan dan kemampuan mahasiswa secara menyeluruh. Paradigma
pembelajaran berbasis proyek ini didasarkan pada teori pembelajaran kolaboratif, yang
menekankan keterlibatan dan partisipasi mahasiswa dalam pemecahan masalah. Tujuan
dari penerapan pembelajaran berbasis proyek pada mata kuliah Konsep Dasar IPA SD
adalah untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang konsep-konsep dasar IPA
SD dengan memberikan mereka pengalaman langsung dalam menyelesaikan masalah.
Tugas proyek akan diberikan kepada mahasiswa untuk menyelesaikan masalah secara
kooperatif menggunakan konsep-konsep dasar [PA SD yang telah mereka pelajari.

Keuntungan dari menerapkan model pembelajaran berbasis proyek yang didasarkan
pada teori belajar kolaboratif adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kemampuan untuk bekerja sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok memiliki kemampuan kerja sama 90 persen. Ini menunjukkan bahwa orang
dapat bekerja sama dengan baik dan bekerja sama dalam tim. Hal ini sejalan dengan
yang dituliskan oleh Muyassaroh et al., (2022) bahwa Dalam memecahkan masalah,
model pembelajaran berbasis proyek menekankan kerja sama dan interaksi
mahasiswa. Akibatnya, mahasiswa akan belajar bekerja sama dengan baik dan
memperoleh keterampilan kolaborasi yang efektif.

2. Memperbaiki kemampuan pemecahan masalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
87% dari skor untuk Penyusunan Rencana Proyek dan Integrasi Konsep IPA SD
memahami konsep dasar IPA SD. Hal ini sejalan dengan yang dituliskan oleh Retno
(2022) bahwa Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek,
mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas
mereka dengan menyelesaikan masalah yang sulit secara mandiri dan kolaboratif.

3. 3. Meningkatkan dorongan dan minat belajar. Hasil observasi menunjukkan bahwa
mahasiswa sangat bersemangat untuk belajar; ini menunjukkan bahwa mahasiswa
sangat tertarik dan termotivasi untuk belajar. Hal ini sejalan dengan yang dituliskan
oleh Fatimah et al., (2022) bahwa Pembelajaran berbasis proyek akan menjadi
pengalaman belajar yang menarik dan bermanfaat bagi mahasiswa.

4. Memperkuat pemahaman konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 90 persen
proyek yang dinilai kreatif dan inovatif menunjukkan kemampuan kreativitas dan
pemahaman konsep yang baik. Hal ini sejalan dengan yang dituliskan oleh Saenab et
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al,, (2019) bahwa Menurut model pembelajaran berbasis proyek, mahasiswa harus
menerapkan konsep dasar [PA SD dalam konteks dunia nyata.

5. Menyiapkan mahasiswa untuk dunia kerja. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
skor 86% untuk penerapan teori belajar kolaboratif, Ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki kemampuan untuk menerapkan teori kolaboratif dalam
pembelajaran. Mereka juga belajar cara bekerja sama, berkomunikasi, dan
memecahkan masalah. Terlepas dari kualitasnya, masih ada ruang untuk peningkatan.
Hal ini sejalan dengan yang dituliskan oleh Sulisworo (2020) bahwa Model
pembelajaran berbasis proyek meniru pengalaman belajar di dunia kerja di mana
mahasiswa harus bekerja sama untuk menyelesaikan masalah yang sulit.

Berikut adalah langkah-langkah yang diambil untuk menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek berbasis teori belajar kolaboratif untuk mata kuliah Konsep Dasar IPA
SD:

1. Tentukan tujuan pendidikan. Langkah pertama adalah menentukan tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus jelas dan dapat diukur sehingga tugas
proyek yang akan diberikan kepada mahasiswa dapat digunakan sebagai pedoman
(Fakhriyah, 2014).

2. Rancang tugas proyek. Untuk memastikan bahwa mahasiswa dapat menerapkan
konsep-konsep dasar IPA SD dalam konteks dunia nyata, tugas proyek harus
dirancang dengan hati-hati. Tugas proyek harus kompleks cukup untuk mendorong
mahasiswa untuk berpikir kritis dan bekerja sama untuk memecahkan masalah
(Untari & Liansari, 2020).

3. Model kelompok kerja. Setelah mereka merancang tugas proyek, mahasiswa harus
dibagi ke dalam kelompok kerja yang terdiri dari beberapa orang. Kelompok ini harus
dibuat dengan hati-hati agar mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu dapat bekerja
sama dengan baik (Asmani, 2016).

4. Berikan panduan dan dukungan. Selama proses belajar, mahasiswa harus dipandu dan
didukung. Ini dapat mencakup penjelasan tentang tugas proyek, contoh kasus yang
relevan, dan bantuan dari pengajar (Rusman, 2017).

5. Evaluasi hasil pembelajaran. Setelah menyelesaikan tugas proyek, mahasiswa harus
dievaluasi atas apa yang mereka pelajari. Ini dapat dilakukan melalui presentasi hasil
proyek, laporan tertulis, atau diskusi kelompok (Vahlepi et al., 2021).

6. Refleksi dan penilaian. Selain itu, mahasiswa harus direfleksikan tentang pengalaman
pembelajaran mereka. Refleksi ini dapat membantu mahasiswa memahami kekuatan
dan kelemahan mereka dalam bekerja sama, memecahkan masalah, dan memahami
konsep yang mereka pelajari. (Nurhayati, 2020).
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Ini adalah beberapa tindakan yang diambil untuk menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek yang berbasis teori belajar kolaboratif dalam mata kuliah Konsep Dasar
IPA SD. Untuk menerapkannya dengan benar, pendidik harus memastikan bahwa
langkah-langkah tersebut dilakukan dengan hati-hati dan efektif untuk mencapai hasil
pembelajaran terbaik.

PENUTUP

Pada mata kuliah Konsep Dasar IPA SD, penerapan model project base learning yang
berbasis teori belajar kolaboratif memberikan banyak manfaat bagi mahasiswa. Ini
meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep dasar IPA SD dan
meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja sama. Hasil menunjukkan bahwa
sebagian besar elemen yang dievaluasi mencapai tingkat keberhasilan yang tinggi. Secara
keseluruhan, mahasiswa menunjukkan kemampuan untuk bekerja sama dalam
kelompok dan merencanakan proyek dengan menggabungkan konsep [lmu Pengetahuan
Alam Sekolah Dasar (IPA SD), menggunakan teori belajar kolaboratif yang baik dan dapat
membuat produk proyek yang inovatif dan kreatif. Namun demikian, masih ada ruang
untuk perbaikan, terutama dalam hal aplikasi umpan balik dan teori belajar kolaboratif.
Hasil pembelajaran di masa depan dapat ditingkatkan dan ditingkatkan dengan
berkonsentrasi pada peningkatan elemen-elemen ini. Namun, secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa telah membuat kemajuan besar dalam hal
kreativitas, kolaborasi, dan pemahaman konsep dasar IPA SD.
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